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Abstrak
Program  Vucer  ini bertujuan   untuk  mernbantu   industri  kecil  dalam  hal pengembangan    teknologi   pembuatan   anyaman sawat  strimin,  Yang menjadi   sasaran  dalam  program  ini adalah  para  pengusaha   industri  kecil  yang  bergerak  dalarn  bidang
:<".'mbuatankawat  strimin.
Upaya yang dapat  dilakukan  untuk menyelesaikan   permasalahan   yang dihadapi  industri  kecil yang bergerak  dalam usaha
:<".'nganyamankawat  strimin  adalah  membantu   dalam  hal peningkatan   teknologinya.   Adapun  langkah-langkah    yang  dapat
...  kukan  adalah:  pengkajian   mesin  penganyam   kawat,  perencanaan   mesin  penganyam   kawat  strimin,  pembuatan   gambar
--: a,  penetapan   jadwal   kerja,   pelaksanaan    pembuatan    mesin.   assembling   mesin,   uji  cob a mesin,   evaluasi   hasil,  dan
-    ~-empumaan.
Adapun  spesifikasi   mesin  penganyam   kawat  strimin  yang  dibuat  adalah  sebagai  berikut:  panjang   J  000  mm,  lebar  400
-    tinggi  J 050 mm, tinggi meja  800 mm. Penggerak  motor  listrik  1 phase.  P=]  PK, n = 1450 rpm. Transmisi:  Puley & belt,
-_'::.Jcer,  roda  gigi,  kopling.  Dais  pembentuk   Pitch  60 dan Pitch  40.  Putaran  kerja  50 rpm,  panjang  Meja  anyam  2000 mm,
- ~~. meja anyam 890 mm. Berdasarkan   dari hasil kegiatan  ini maka dapat disimpulkan  bahwa  kegiatan  ini sangat bermanfaat am usaha  pengembangan    industri  kecil.  Dari  hasil  uji coba  mesin  penganyam  kawat  yang  dibuat  sudah  dapat  beroperasi
~   "-3..i  dengan  permintaan   industri  kecil,  danjika   dilihat  dari hasil kerjanya.  mesin ini lebih cepat  dan hasilnya  lebih baik.
lhi: East-


--dahuluan
Pencanangan   program  pemerintah   dalam  bidang
-   mi  bertuj  uan   untuk   menc iptak an  kondisi onomian masyarakat  yang semakin kokoh secara
-"1. Kebijakan-kebijakan    dalam sektor ekonomi
.::-=-ah  pada  pengembangan    sektor  industri  kecil
:''"Et  pengusaha   golongan   ekonomi   lemah  yang
.  di  berbagai   sektor  usaha.  Adapun   sasaran
_  -_endak   dicapai      adalah     mengupayakan
,'..._      ......:.~:anpendapatan  dan kesejahteraan  masyarakat
=~:l  dapat   mendukung     dan   memperkokoh
-.Jmian     m asyar  ak at   guna    mewujudkan
~.2: yang adil dan makrnur.
- industri  kecil  yang  sangat  potensial   dan
.mtuk  dikembangkan     gun a  mengangkal
r-.illl masyarakat  golongan  ekonomi  lernah.
'IIII~    L:.l::.:.: rnengoptimalkan   pengembangan   industri
. "1erlu dukungan   yang  berupa  teknologi reralaran  produksi.  Untuk itu perlu adanya
-  can  bantuan   dari  berbagai   pihak   yang hal ini pihak  pemerintah  dan lembaga­
.:  ajian  ilmu dan unit-unit  penelitian.

Pembinaan    dan  bantuan   yang   diberikan    pada industri kecil dan pengusaha  golongan  ekonomi lemah sangat perlu guna mengembangkan   dan meningkatkan produktivitas    dan  kualitas   produksi   akan  memberi peluang   dalam   peningkatan     pendapatan.     Oengan meningkatnya  pendapatan  maka secara perlahan-lahan perekonomian  masyarakat terangkat dan akhimya akan meningkatkan        taraf     h idup.     Di    samping      itu pengembangan      industri    kecil   akan   memperluas lapangan  pekerjaan   dan  kesempatan   berusaha   serta mengefektitkan  pemanfaatan  dan sumberdaya  manusia dan sumberdaya  alamo
Salah  satu  industri   kecil  yang  cukup  prospektif dikembangkan     adalah   industri   penganyam    kawat strimin.   lndustri   dalam   bidang   ini  belum   banyak dikembangkan.     Hal  ini  dikarenakan     keterbatasan teknologi   dan  peralatan   proses   yang  dimiliki   oleh masyarakat.
Mesin  penganyam    kawat   strimin   adalah   suatu me sin  yang   digunakan    untuk   menganyam    kawat gulungan  menjadi  strimin.  Mesin  ini pada prinsipnya mernanfaatkan  gerakan putar yang mana gerakan putar itu akan  membentuk   kawat  menjadi  semacam  spiral
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yang  saling  berkaitan  dan akhimya  akan membentuk bentangan  anyaman  kawat yang sering disebut dengan kawat  strimin  (Sularso,   1984)

Untuk  memecahkan   permasalahan   yang diha oleh  masyarakat   industri  kecil  yang  bergerak  d bidang   penganyaman     kawat   strimin,    maka   p
Bagian-bagian  ini  terdiri   dari  kerangka   mesin sebagai  pendukung  utama,  spindel, dais pembentukan kawat  anyam, motor  listrik, reduksi,  dan  transmisi pulybelt.   Prinsip   kerja   dari  mesin   anyaman   kawat bermula   dari  putaran   motor   listrik  yang  kemudian direduksi  dan akan memutarkan  spindel utama melalui tr&:lsmisi puly dan belt (Sutalaksana, 1981). Selanjut­ nya  spindel   utama   memutarkan    bilah   penggulung kawat yang berputar  dalam dais pembentuk  kawat dan akan  membentuk   kawat  menjadi   spiral.  Kawat  yang
berbentuk     spiral    akan   keluar    dari   dais   dengan

dirumuskan   permasalahan    yaitu:  mesin  pengany kawat     strimin      yang    bagaimana       yang     d dikembangkan   guna meningkatkan   produktivitas kualitas    produksi    yang   eoeok   untuk   masyara industri  keei!.
Tujuan  dari kegiatan  in adalah  membantu  ind kecil dalam pengembangan   teknologi  pembu anyaman kawat strimin dengan membuat  m penganyam  kawat strimin yang memenuhi  persyar teknis  sesuai  dengan  permintaan   industri  kecil.
sendirinya  akan saling mengkait  satu dengan yang lain

Jik a  ditinjau     seeara    nasional     pemanfaat:
dan akhirnya akan membentuk  anyaman kawat strimin.

teknologi    mesin   penganyam    kawat   strimin    a
Mesin  ini memiliki  fleksibilitas   sesuai dengan diameter   kawat  dan jarak  anyaman  yang  diinginkan. Hal  ini  dapat   dilakukan    dengan   meraneang    dais

mernberikan   dampak   positif   dalam   pengembang
teknologi    masyarakat.    Dengan   dikembangkann mesin  ini  akan  memberikan   inspirasi   dan  moti
masyarakat     untuk   berkreasi    dalam   pemanfaat
pembentuk  dan bilah pemutar yang dapat diganti-ganti
sesuai   dengan   diameter   kawat   dan jarak   anyaman kawat  yang diinginkan  (Sularso, 1984).

teknologi tepat guna. Dengan demikian  teknologi  t guna alan  terus berkembang   dan akan meningkat pendapatan  dan perekonomian   masyarakat.
Bahan  baku  yang  dipergunakan   dalam  membuat kawat  strimin  adalah  kawat  seng yang  banyak  dijual


Peningkatan    perekonomian    masyarakat    den memanfaatkan     teknologi    tepat   guna   akan   sa
di pasaran.  Demikian juga untuk pembuatan  mesinnya
dipergunakan  bahan-bahan  besi siku dan plat strip yang

mernbanru   usaha   pemerintah    dalam   usaha   me entaskan kerniskinan dan peningkatan  tarafhidup.
standar  dan banyak  tersedia  di pasaran.
Kenyataan   di masyarakat   ada industri  kecil  yang bergerak  dalam  bidang  penganyaman   kawat  strimin,
namun  dilihat  dari peralatan  yang ada masih  bersifat

ini  terwujud   maka  akan  mendukung   pembangun perekonomian   yang mantap  dan stabil.
Metode    Pengabdian
manual dan sangat sederhana.  Tenaga penggerak masih

paya yang dapat dilakukan  untuk menyelesail
menggunakan   tenaga  manusia   dan  produktivitasnya
masih  sangat  rendah.
Mawas  Diri adalah  salah satu nama industri  keeil yang   memproduksi     kawat   strimin.    Bidang   usaha

permasalahan     yang   dihadapi    industri    kecil   y bergerak   dalam  usaha  penganyaman    kawat   stri adalah      membantu       dalam      hal     peningka: teknologinya.     Upaya   ini  dapat   dilakukan    den
Mawas   Diri  yang  utama   adalah   bidang   konstruksi, seperti    pengelasan     dan  juga   menerima    pesanan pembuatan     kawat   strimin    untuk   pagar.   Khusus peralatan  yang digunakan  untuk penganyam  kawat ini sangat   sederhana    dan  penggeraknya    masih   tenaga manusia,   sehingga   proses   produksinya    lamban  dan kualitasnya   kurang  baik.
Peralatan   penganyam   kawat  strimin  yang  ada  di

mernbina   kerja   sama  antara   industri   ked I den lembaga   pemerintah   yang  berwenang    dalam   u pengembangan    industri  keeil.  Tindakan   yang  d di usahakan     adalah    membuat     suatu    model penganyam    kawat   strimin   yang   lebih   efektif berdaya  guna.  Adapun  langkah-langkah    yang  d dilakukan  adalah  sebagai  berikut:
I) Pengkajian  mesin penganyam   kawat.
industri   kecil  Mawas   Diri  jelas   kurang   produktif.
Kondisi    semacam    ini  kurang   mendukung    dalam


2) Pereneanaan   mesin penganyam   kawat  strimin
pengembangan   usaha  dan lamban  dalam peningkatan produk.    Untuk   itu   maka   perlu   adanya    bantuan teknologi    tepat   guna  yang  berupa   pengembangan desain   dan  pembuatan   peralatan   mesin  penganyam kawat strimin yang coeok  untuk kondisi industri keeil.

3) Pembuatan  gambar kerja mesin penganyam  ka
strirnin.
4) Penetapan  jadwal  kerja.
5) Pelaksanaan   pembuatan  mesin penganyam  ka strimin.
ihadapi
: dalarn
1 perlu ganyam dapat itas dan yarakat
industri abuatan t mesin
syaratan
'l.
faatan
~'n akan iIlbangan
!!kannya motivasi
~nfaatan
!logitepat
!n8katkan
l dengan
In  sangat
6.a meng­
iidup. Jika angunan
elesaikan

6) Asembling rnesin  penganyam   kawat  strimin.
) Uji coba mesin.
) Evaluasi  hasil.
) Penyempumaan.
J  Penyusunan   laporan.
Dalam upaya merealisasikan   pemecahan  masalah ebut langkah yang diambil yaitu mengadakan  kerja a dengan   pihak   industri   kecil  untuk  membuat
-    erangkat  alat penganyam  kawat  strimin.  Untuk  itu
.:.e-'     lumnya diadakan  survei ke lapangan dan mengkaji z.esin penganyam  kawat yang ada sebagai acuan dalam
~mbuat    model  mesin  penganyam   kawat  baru  yang w suai dengan  keinginan  industri  kecil.
Kemudian   berturut-turut    dilakukan   perencanaan
- ~ in  penganyam    kawat   strimin   yang  diteruskan gan  pembuatan   gambar   kerja.  Gambar   kerja  ini
- _   t sebagai pedoman kerja dalam proses pembuatan
- esin.  Selanjutnya   dilaksanakan    proses  pengerjaan ponen-komponen   mesin. Pengerjaan  ini dilakukan
,:;._renaga-tenaga   yang  berpengalaman    dan  selama
ses pengerjaan   selalau  dimonitor.   Setelah  semua
-:aponen   jadi   maka   dilakukan     asembling   atau
-   :.k. itan  sehingga  menjadi  seperangkat   mesin  yang lit.
=:"angkahberikutnya  adalah uji coba mesin. Dalam
-' me sin dioperasikan   sesuai dengan kondisi  pada produksi.    Dan   hasil   uji  coba   ini  kemudian zluasi  dan dilakukan   perbaikan  dan penyempur­
~ada bagian-bagian   yang belum berfungsi  secara
1.
!.e ode  yang   digunakan     dalam   pelaksanaan

tenaga   penggeraknya     menggunakan     motor   Iistrik. Mesin  ini  memiliki   putaran   kerja  50 rpm.  Adapun prinsip   kerja  dari  me sin  ini  adalah   memanfaatkan gerakan  putar  dari  1110torlistrik  yang  dihubungkan dengan   bilah  putar  dalam   dais  pembentuk.    Kawat diletakkan    dalam   dais  pembentuk    yang  kemudian kawat   keluar   menjadi   semacam   spiral   yang  akan membentuk   bentangan   anyaman   kawat  yang  sering disebut  dengan  kawat  strimin.
Bagian-bagian    ini  terdiri   dari  kerangka   mesin sebagai  pendukung   utama,  spindel,  dais  pembentuk kawat anyam, motor listrik, reduksi,  dan transmisi pulybelt.    Prinsip   kerja   dari   me sin  anyam   kawat bermula dari putaran motor listrik yang kemudian direduksi dan akan memutarkan  spindel utama melalui transmisi  puly dan belt. Selanjutnya  spindel utama memutarkan   bilah  penggulung   kawat  yang  berputar dalam  dais  pembentuk   kawat  dan  akan  membentuk kawat  menjadi  spiral.  Kawat  yang  berbentuk   spiral akan keluar dari dais pembentuk   secara  otomatis  dan ak an  sal ing  mengkait    satu  dengan   yang   lain  dan akhirnya  akan membentuk  anyaman  kawat  strimin.
Mesin  ini dirancang  memiliki  fleksibilitas   sesuai dengan  diameter  kawat  dan jarak  anyaman  yang diinginkan.  Hal ini dilakukan  dengan  merancang  dais pembentuk  dan bilah pemutar yang dapat diganti-ganti sesuai  dari diameter  kawat  dan jarak  anyaman  kawat yang  diinginkan.   Mesin  ini dirancang   untuk  putaran larnbat.
Adapun   spesi fikasi   me sin  penganyam    kawat strimin  ini adalah  sebagai  berikut:
cecil yang
.at strimin n.ingkatan an dengan il  dengan
ilam  us aha
-ang dapat odel   alat
yang  dapat
strirnin. yamkawat

:: .;.:3il  ini   meliputi     observasi      ke  lapangan,
- zatan  model  alat  dan  uji  coba.  Observasi   ke
-;.m   dilakukan    sebagai    langkah   awal   untuk
"""-,....-. data-data yang diperlukan  dan guna mengkaji
_ .-nrja  dari  mesin  penganyam   kawat  strimin
_ ~.2.iada.  Hal ini dilakukan  sebagai acuan dalam
Iern::  -~  mesin penganyam  kawat yang akan dibuat.
11c::...::z::::J~:0            es pembuatan   pihak  industri  kecil  selalu terutama    dalam   pemberian     masukan-
,-  mengenai  komponen-komponen    mesin.
:;:-' a  alat   dilakukan     untuk    mengetahui
.2..."1 alat yang dibuat. Dari hasil uji coba dapat
. elemahan-kelemahan   alat dan dapat sebagai
-~-:i::nbangan   dalam   upaya  penyempurnaan
Pembahasan

Panjang  mesin Lebar  mesin Tinggi  mesin Tinggi  meja Penggerak
Transmisi
Dais pembentuk
Putaran  kerja
Panjang  meja anyam
Tinggi  meja anyam

1000 mm
400mm
1050 mm
800 mm
Motor  listrik  1 phase, P = 1, n = 1450 rpm.
Puley & belt,  reducer,  roda gigi, kopling
Pitch 60; Pitch  40
50 rpm
2000 mm
890mm
rnyam kawa


111"        !'513.tan ini berhasi I membuat  seperangkat
.- _::"-:am kawat  strimin.  Mesin  yang  dibuat

Dari hasiluji  coba dan setelah diadakan perbaikan­
perbaikan   maka  dapat  dikatakan   mesin  penganyam kawat  strimin  ini dapat  berfungsi.   Bila dibandingkan
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dengan  teknologi   sebelumnya   me sin  ini  lebih  cepat dalam  proses  produksinya   dan hasilnya  lebih baik.
Ada beberapa  kelemahan  dari mesin ini yaitu pada proses penganyamannya.   Pada saat proses menganyam kadang-kadang   terjadi  lompatan.  Hal ini dikarenakan penyetelan   posisi  kawat  yang  akan  dianyam  kurang

uji coba  mesin  penganyam   kawat  yang  sudah sudah  dapat  beroperasi    sesuai   dengan   permi pihak   industri   kecil,   dan  jika   dilihat   dari   p kerjanya  mesin ini lebih cepat dan hasilnya  lebi dibanding  dengan  proses  semula.
Perlu      adanya      kegiatan        l anjutan
stabil. Di samping itu dipengaruhi  pula oleh penjepitan
yang kurang mapan. Kelemahan  lain yaitu pada proses penggulungan     kawat   yang   sudah   teranyam   masih manual.  Hal  ini dikarenakan   arah penganyaman   dan arah penggulungan  saling silang, tidak searah sehingga sulit untuk membuat  gulungan yang dapat menggulung dengan  sendirinya.
Simpulan  dan Saran

mengembangkan  mesin penganyam  kawat ini seh senantiasa   dapat  terwujud   mesin  penganyam strimin  yang betul-betul  sempurna.
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